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BAB V 

 SIMPULAN 

5.1 Simpulan 

Pada masa kini yang sungguh keosif ini rasa cinta akan kehidupan bersama 

sebagai manusia yang berakal dan berbudi luhur ini sudah tidak ada kepekaan untuk 

memperbaiki keadaan sosial yang semakin hari semakin sulit dan rumit untuk diatasi. 

Relasi kemanusiaan semakin hari dinodai dengan cara berpikir yang egois dan 

individualis. 

Dalam situasi dan keadaan bangsa yang kacau ini ini juga rupanya masih 

sedikit orang saja yang sungguh bisa menghargai sesama bukan karna aspek sosial 

tetapi karena aspek pemahaman cinta Allah yang dirasakan dan dialami dalam 

kehidupan bersama sebagai manusia yang berbudi luhur dan mulia di hadapan Tuhan. 

Dalam konteks sekarang ini, masyarakat sudah dipengaruhi dan diracuni oleh 

fanatisme, radikalisme, dan idealisme agama yang semakin hari semakin parah, 

sehingga konflik inter-religiusistas pun menjadi semakin rusak. Maka untuk 

menyikapi situasi masyarakat pada zaman ini hanya dapat didamaikan dengan 

perjumpaan sehari-hari sebagai sebagai sesama yang sadar akan cinta dan kasih 

sayang Allah kepada manusia. 

Maka cara yang paling menjanjikan dan bisa mendamaikan konflik-konflik ini 

hanya melalui perjumpaan sehari-hari tanpa ada kepentingan agama dan kepentingan 
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lainnya yang merusak relasi kemanusiaan. Adanya perjumpaan dengan orang lain 

dapat mengubah semua prasanga buruk kita selama ini dihidupi dan akan 

mengarahkan kita pada kesatuan hidup sebagai satu komunitas manusia yang 

humanum. 

 Kita sebagai manusia diciptakan untuk hidup bersama; untuk hidup saling 

mendukung; untuk hidup saling mencintai dan saling mengasihi. Dalam keberbedaan 

hidup ini kita juga tidak bisa menarik diri lagi untuk memilih hidup sendiri-sendiri. 

Sebab secara suigeneritasnya kita adalah makluk sosial. Makhluk yang sangat 

membutuhkan keberadaan orang lain.   

 Keberbedaan hidup ini bukanlah pilihan kita sendiri tetapi perbedaan itulah 

yang memilih kita untuk hidup berbaur dengan yang lain. Dengan adanya perbedaan 

hidup ini kita sudah ditakdirkan untuk selalu berada dan hidup dalamnya. Maka untuk 

menanggapi perbedaan hidup ini dibutuhkan kemampuan refleksi yang mendalam 

tentang arti relasi dan hidup manusia.  
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LAMPIRAN 

Kode responden : 20 Januari 2019.01 

Tempat : Pastoran Paroki St Odilia Cicadas Bandung. 

Nama  : Aan (seorang ibu rumah tangga) 

Pendidikan : S1 keperawatan 

Agama : Katolik 

01 Bagaimana caranya untuk 

membangun relasi 

kemanusiaan yang otentik 

dan harmonis dalam 

kehidupan sehari-hari? 

 Membangun relasi dengan orang lain harus 

dImulai dari diri kita. Apabila kita tidak menjalin 

relasi dengan orang lain atau memulai dari diri kita, 

maka kita pasti akan diasingkan; tidak dikenal; 

akan dicurigai dan lain sebagainya. 

Pada saat ini juga kita bisa menyaksikan kejahatan-

kejahatan yang dilakukan oleh orang-orang yang 

beragama. Mungkin ini adalah fenomena yang 

diakibatkan oleh sebagian dari kita yang masih 

menutup diri dan tidak mau menjalin relasi dengan 

mereka. 

Manusia sejahat apapun pasti akan dibatasi oleh 
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rasa cinta yang muncul di sekitar kita. 

Dalam pengalamannya ketika bekerja dengan 

seorang temannya beragama muslim garis keras 

(FPI) sangatlah sulit dan sungguh mengerikan. 

Ketegangan ini muncul ketika mendapat lokasi 

kerja yang sama. Ia mengatakan Tuhan saya baru 

mengalami di mana Engkau mengutus murid-

murid-Mu ibarat domba di tengah serigala, dan 

pada kesempatan ini saya juga mengalami hal yang 

sama. 

Rekan kerja yang sebagian besar adalah muslim 

selalu menceritakan dan mencemoohkan ibu Aan 

ini ketika tidak berhadapan muka dengan mereka. 

Tetapi ibu Aan sudah mengetahui sebalumnya 

karna sebagian dari mereka adalah Islam garis 

keras. 

Dalam situasi ini Ibu Aan berpikir bahwa kalau 

saya juga bersikap yang sama maka saya akan 

mengalami mengalami kelelahan dan pekerjaan 

saya bisa terganggu serat terabaikan. Kemudian Ibu 

Aan mencoba melakukan kebaikan dengan 

memberikan senyuman; menghendel tugas mereka; 



39 

ketika di antara teman-teman muslimnya yang sakit 

dan dirawat ditempat lokasi kerjanya selalu 

berusaha dan melayani sampai sembuh, walaupun 

tetap saja mereka masih berprasangka buruk 

terhadap Ibu Aan. 

Dengan kondisi seperti ini, Ibu Aan memutuskan 

untuk selalu melakukan kebaikan seperti Yesus. Ia 

mencoba melakukan apa yang pernah ia dengar 

dalam kitab suci tentang pesan Yesus kepada 

murid-murid-Nya tentang Kasihilah musuhmu. 

Kata ini kemudian membuat ibu Aan semakin 

berani melakukan kebaikan kepada teman-teman 

mereka yang muslim ini. Usaha melakukan 

kebaikan ini dilakukan setiap hari dan sampai pada 

akhirnya mereka mulai menyadari kebaikan yang 

selama ini diterima dari ibu Aan. 

Kemudian setelah mereka menyadari kebaikan 

yang dilakukan ibu Aan kepada mereka, akhirnya 

mereka meminta maaf kepada bu Aan sambil 

menangis dan menyesali perbuatan jahat mereka 

terhadap ibu Aan. 

Dengan pengalaman inilah ibu Aan memahami 
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bahwa sejahat apapun manusia suatu saat akan 

dikalahkan oleh kebaikan-kaebaikan yang berasal 

dari sekitar lingkungan hidup mereka. Maka 

pengalaman ini juga kemudian membuat Ibu Aan 

semakin berani melakukan kebaikan kepada siapa 

pun orangnya; siapun agamanya; apa pun 

budayanya dan latar belakanganya. 

Kemudian ketika kedamaian terjadi diantara 

mereka kini rekan kerjanya kembali melakukan 

kebaikan kepada Ibu Aan untuk membalas cinta 

dan pengorbanannya yang pernah dirasakan dan 

dialami mereka saat masih saling memusuhi dan 

saling mengasingkan. 

02 Metode apa yang 

digunakan dalam menjalin 

relasi dengan oranglain 

dan masih dihidupi serta 

dijadikan prinsip hidup? 

 Menurut ibu Aan cara yang paling ampuh untuk 

meluluhkan niat jahat seseorang dalam lingkungan 

hidup kita dan juga dalam lingkungan pekerjaan 

kita entah dimanapun kita berada dan tinggal 

adalah dengan melakukan kebaikan keapda siapa 

saja yang ada dikitar kita. 

Dengan bersikap baik kepada siapapun maka kita 

pun akan menerima kebaikan yang pernah kita 

berikan kepada sesama kita. Maka hanya melalui 
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kebaikan suasana atau situasi hidup kita serta 

suasana hati kita akan merasa damai. Akan tetapi 

usaha melakukan dan menaburkan kebaikan 

kepada oranglain adalah perkara yang sangat sulit 

apalagi bergaul dengan mereka yang berbeda 

keyakinan. Usaha menjalin relasi seperti ini 

sungguh membutuhkan kreatifitas kita dalam 

melakukan kebaikan kepada siapa saja yang 

menjadi rekan kerja kita atau siapa saja yang kita 

temui setiap hari seperti di lingkungan sekitar 

rumah kiat masing-masing. 

Hanya dengan melakukan kebaikan selalu maka 

setiap pnadangan dan penilaian buruk yang ada 

dalam persepsi kita selama ini akan terhapuskan 

bila kita sudah menjalin relasi denganbaik kepada 

siapa saja dengan cara apapaun untuk tetap 

memperluas kebaikan. 

Kode korependensi : 9 Februari 2019.02. 

Tempat : Ruang Dosen Fakultas Hukum 

Durasi : 60 menit (13.00-14.00) 

Nama dan Umur : Maria Ulfah/ 31 tahun 
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Pendidikan   : S2 

Jabatan   : Dosen Tetap FH UNPAR 

Agama    : Islam 

Alamat tinggal sekarang : Jalan Ciumbuleuit nomor 94 (gedung 2 lantai 3) 

    Bandung 

Kontak komunikasi  : 082387006767 

 

No Pertanyaan Jawaban 

01 Bagaimana caranya untuk 

membangun relasi 

kemanusiaan yang otentik 

dan harmonis dalam 

kehidupan sehari-hari 

Sebagai seorang dosen hukum hanya memaknai 

relasi dalam bentuk mengajar dan mendampingi 

mahasiswa baik dalam memberikan nasehat 

serat dalam memberikan pengajaran tenatng 

matakuliah yang dipegangnya. 

 

Menurut Ibu Maria Ulfa untuk menjalin dan 

menghidupi relasi kemanusiaan kepada 

oranglain itu cukup melalui sikap yang 

sederhana saja, yaitu melakukan pendekatan 

melalui pekerjaan kita setiap hari. Dengan cara 

ini saya pun menjadi akarab dengan mereka dan 

mereka juga semakin mengenal saya lebih 

dekat. 
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Ketika dalam kegiatan pengajaran di kampus 

Ibu Maria Ulfa selalu berusaha melakukan yang 

terbaik dan juga melakukan berbagai cara 

pengajaran yang kreatif untuk membuat mereka 

tetap menyenangi cara pengajarannya.  

Sikap ini kemudian membuat mahasiswanya 

semakin akrab dan selalu merindukan sikapnya 

ini ketika tidak bersama lagi dengannya. 

Oleh sebab itu, ibu Maria Ulfa menyimpulkan 

bahwa untuk menjalin relasi dengan oranglain 

itu tidak perlu kita memilih-milih orang. Dengan 

sikap ini kita bias semakin salaing mencintai 

dan saling membantu serta saling mengerti. 

Sebab dengan cara ini kita akan menjadi satu 

keluarga dan satu saudara dalam Perbedaan. 

02 Metode apa yang digunakan 

dalam menjalin relasi dengan 

oranglain dan masih dihidupi 

serta dijadikan prinsip hidup? 

Metode-metode ini yaitu menjalin relasi dalam 

lingkungan pekerjaan, melakukan pembawaan 

diri serta berusaha melakukan yang terbaik 

kepada oranglain. Maka kalua kita bersikap 

seperti ini dengan hati yang mau berkorban dan 

hati yang mau melayani ini akan membuat orang 
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lain selalu ingat sebab sikap kita ini sudah 

diterima dan memebkas dalam hati orang-orang 

yangkita dekati dan layani. 

Dengan sikap ini juga kita tidak akan pernah 

dimusuhi; kita tidak akan pernah diabaikan; kita 

tidak akan dilupakan; kita tidak akan pernah 

dibiarkan dalam menghadpi kesusahan; kita 

tidak bias mengalami keterasingan dari hadapan 

mereka. 

Ibu ini mengatakan bahwa kalau kita melakukan 

kebaikan seperti ini akan membuat kita merasa 

damai dan tenang. Karena relasi itu merupakan 

energi yang bisa menghapus prasangka buruk 

kita; bisa menghapus penilaian kita terhadap 

oranglain; bisa mengatasi kecenderungan 

egosentrisme kita; bisa menghapus setiap bentuk 

niat kejahatan kita terhadap oranglain; bisa 

membuat kita memperluas pergaulan dan 

pengetahuan kita; serta bisa membuat kita bisa 

saling bekerja sama dalam menanggapi dan 

mencari solusi atas persoalan yang dialami; juga 

bisa membuat kita semakin peka terhadap 
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penderitaan dan kebutuhan oranglain. 

Setelah mengalami dampak dari relasi ini ibu 

maria Ulfa merasa semakin mencitai perbedaan. 

Menurut ibu ini bahwa menjalin relasi dengan 

orang lain yang berbeda budaya dengan kita, 

kita akan semakin mendapat kekayaan baik 

pengetahuan dan pengalaman hidup Bersama 

dengan oranglain. 

 

Kode Responden  : Selasa, 19 Februari 2019.03 

Tempat  : Gedung Gema (Gereja Mahasiswa) 

Durasi    : 11:30-12:30 dan 13:00-15:00 

Nama dan Umur : Andy Rahadian (47 thn) 

Pendidikan   : S1 sastra Inggris 

Jabatan   : Wisaswata 

Agama   : Katolik Roma  

Kontak Komunikasi  :- 

Single    : Single    
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No Pertanyaan Jawaban 

01 Bagaimana caranya untuk 

membangun relasi 

kemanusiaan yang otentik 

dan harmonis dalam 

kehidupan sehari-hari 

Prinsip utama yang dihidupi dan 

diyakini adalah menabur kebaikan 

untuk orang lain, dan kebebasan hidup 

untuk membangun relasi yang baik 

dengan membagikan kebaikaan dalam 

diri.Percuma kalau kebaikaan itu 

untuk diri sendiri dan sia-sia dalam 

hidup. 

Membangun relasi dalam cinta tidak 

akan mati dan ini menjadi keinginan 

dan internalisasi serta ekspresi diri 

dalam usahannya. Usahanya menjadi 

tempat untuk memberikan tempat 

dalam merasakan kebahagian dana 

proses belajar untuk hidup bersama 

dan saling mengerti dalam perbedaan.  

Disiplin dalam kehadiran bersamaan 

rekan kerja yang berbeda agama 

menjadi kekuataan dan keberanian 

untuk hidup dan membangun relasi 

dengan yang lain. Saya melakukan ini 
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tidak pernah mengandalkan diri 

sendiri tetapi karena percaya kepada 

Allah. Membangun relasi dengan 

orang lain adalah pekerjaan yang 

menyenangkan dan ini dipahami 

bukan karena usaha diri sendiri tetapi 

ini adalah pekerjaan yang diberikan 

Allah bagi diri saya.  

Menurut Bapak Andy, relasi adalah 

hidup itu sendiri dan tugas manusia 

adalah memanfaatkannya untuk selalu 

melakukan kebaikan bagi orang lain. 

Dengan melakukan kebaikan bagi 

orang lain merupakan proses 

bagaimana kita menjumpai Tuhan 

dalam kehidupan bersama, kita 

mengenal dan menghidupi apa yang 

menjadi misi Tuhan bagi kebaikan 

hidup manusia. 

02 Metode apa yang digunakan 

dalam menjalin relasi 

dengan oranglain dan masih 

Metode yang dilakukan oleh bapak 

Andy dan ini dijadikan prinsipnya 

adalah menaburkan kebaikan atau 
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dihidupi serta dijadikan 

prinsip hidup? 

mewartakan kebaikan Allah kepada 

sesama. 

Bagi bapak Andy kebaikan yang ada 

dalam hati kita itu sia-sia kalau itu 

tidak diberikan dan dibagikan kepada 

sesame siapa pun orangnya dan apa 

pun budayanya serta latar 

belakangnya. 

Menjalin relasi dengan oranglain 

baginya adalah suatu panggilan untuk 

menyampaikan atau mewartakan 

kasih Allah itu kepada oranglain karna 

untuk itulah kita diciptakan dan 

diberikan kesempatan hidup di dunia 

ini dalam kondisi hidup yang berbeda. 

Selain itu dengan menyebar luaskan 

kebaikan melalui relasi kemanusiaan 

ini bukan hanya mau menerima 

rahmat Allah secara cuma-cuma untuk 

diri sendiri melainkan suatu panggilan 

untuk menyelamatkan sesame dari 

kekurangan hidupnya baik psikis 
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maupun materi yang sungguh 

dibutuhkan. 

Dengan sikap ini juga akan membuat 

oranglain semakin mencintai kita apa 

adanya dan segala kekurangan kita 

akan dipenuhi oleh orang-orang yang 

pernah kita layani atau orang-orang 

yang pernah kita bantu. 

Bapak Andy merefleksikan sikapnya 

ini bahwa ia melakukan kebaikan bagi 

oranglain ini bukan karena kemauan 

dan kehendaknya tetapi ia menyadari 

bahwa Yesus yang merahmati dan 

menguatkannya serta mengutusnya. 

Sebab ketika ia melakukan atau 

menjalin relasi dengan oranglain itu 

selalu terucapkan dalam hatinya dan 

secara spontan tanpa ia sadari muncul 

perkataan yesus dalam injil dimana 

Yesus mengutus murid-murid-Nya 

“wartakanlah kabar sukacita-Ku ke 

seluruh dunia dan babtisslah mereka 
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dalam nama anak dan Rohkudus”. 

Dengan demikian ketika dalam 

keadaan sulit apapun yang dialami 

oleh bapak Andy selalu dialami dalam 

waktu yang sangat singkat. Contohnya 

adalah ketika ia menglami sakit 

yangcukup para ia segera mendapat 

pertolongan yang dalam waktu yang 

cukup singkat dari kebaikan oranglain 

yang pernah dibantunya. 

Ia juga merefleksikan bahwa ketika 

kemauannya untuk menjalin relasi 

kepada oranglain ia menyadari bukan 

kemauannya tetapi ia meyakini itu 

adalah kemauan dan kehendak Allah 

yang bekerja dalam dirinya. 

Maka dengan cara ini ia merasa ini 

adalah sikap yang mampu mengubah 

pandangan buruk oranglain terhadap 

diri kita dan bahkan mengubah setiap 

kecenderungan jahat oranglain kepada 

kita. 
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Kode Responden  : Selasa 26 Februari 2019.04  

Tempat  : Pondok Pesantren Hidayatullah, Bandung. 

Durasi    : 11:30-12:30 dan 13:00-15:00 

Nama dan Umur : J Harianto Salim 

Pendidikan   : S1 (Strata Satu) 

Jabatan   : Kepala Madrasah  

Agama   :  Islam   

Kontak Komunikasi  : 085334710178 

  

No Pertanyaan Jawaban 

01  Bagaimana caranya untuk 

membangun relasi 

kemanusiaan yang otentik 

dan harmonis dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Membangun relasi kemanusiaan pertama-

tama kita harus menanamkan kebaikan 

dalam diri kita melalui pendidikan. Bagi 

saya membangun dan membentuk karakter 

lewat pendidikan itu penting dan sangat 

mendasar. Dengan ini kepribadian manusia 

itu dapat berkembang dan dapat memiliki 
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keyakinan untuk mempertahankan 

kebenaran moral dan bisa memperjuangan 

kebaikan dalam kehidupan bersama. Maka 

sanagat penting membangun dan menata 

diri melalui pendidikan.  

Selain itu membangun karakter melalui 

kebaikan moral yang diajarkan dalam 

pendidikan agama. Dengan pendidikan 

agama seseorang bisa merasa di utus untuk 

mewartakan amanah dari Allah. Dalam 

pendidikan agama juga dapat 

mengendalikan seseorang untuk melakukan 

kebaikan, membuat seseorang bisa 

mengarahkan diri kepada kehendak Allah 

yang di Imani. 

Bila pendidikan agama juga bisa membuat 

seseorang menyadari tujuan hidupnya dan 

bisa memperoleh cara hidup yang 

dikehendaki Allah demi mengalami hidup 

di akhirat atau hidup setelah kematian. 

Maka, sangat penting bahwa seseorang 

harus dibentuk melalui pendidikan agama 
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juga, sehingga seseorang dapat menjadikan 

ajaran kitab suci sebagai jaminan untuk 

hidup di akhirat. Saya berusaha 

mengajarkan anak-anak murid saya dengan 

pengajaran Al-Quran, Hadist, dan Amanah 

Rasul Muhammad. Dengan memberikan 

pengajaraan ini, saya memberikan peluang 

bagi mereka untuk bisa menjadi manusia 

yang baik serta mengajarakan mereka untuk 

bersikap baik kepada sesame yang berbeda 

suku, budaya, dan kepada masyarakat yang 

berbeda agama. 

02 Metode apa yang 

digunakan dalam menjalin 

relasi dengan oranglain dan 

masih dihidupi serta 

dijadikan prinsip hidup?  

Metode yang dijadikan prinsip hidupnya 

adalah melayani orang-orang terdekat yaitu 

kepada anak-anak asuhannya atau santrinya. 

Dengan sikap dan prinsip ini dimaknai 

sebagai cara bagaimana kita memperluas 

kebaikan dari Allah untuk sesama.  

 

Dengan prinsip ini ia berusaha semaksimal 

mungkin terutama dalam membina dan 

mengajarkan kebaikan moral yang 
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bersumber dari al-quran, hadis dan amanah 

kebaikan dari para nabi -nabi yang diakui 

dalam ajaran agama Islam. 

 

Ia juga merefleksikan bahwa suatu 

kesalahan yang fatal apabila tidak 

mengajarkan kebaikan itu kepada anak 

didiknya. Sebab kalau ia tidak mengajarkan 

kebaikan itu kepada anak asuhanya akan 

menjadi berbahaya ketika anak-naka 

asuhanya atau santrinya hadir dan hidup 

dalam masyarakat. 

 

Ia memaknai pengabdiannya kepada anak-

anak asuhannya atau santrinya sudah 

merupakan pengabdiannya kepada 

masyarakat walaupun tidak secara langsung 

tetapi akan Nampak hasil pengabdian ini 

ketika anak-anak asuhannya atau santrinya 

akan tinggal dan hidup dalam keluaga 

mereka atau dalam kehidupan 

bermasyarakat. 
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Kode Responden  : Selasa 14 Maret 2019.05. 

Tempat  : Lingkungan Sekolah 

Durasi    : 16.30-17.30 (60 menit) 

Nama dan Umur : Rusli  

Pendidikan   : Sampai SMA. 

Jabatan   : Satpam Sekolah Aloysius Sultan Agung 

Agama   :  Islam   

Kontak Komunikasi  : - 

 

No Pertanyaan Jawaban 

01 Bagaimana caranya untuk 

membangun relasi 

kemanusiaan yang otentik dan 

harmonis dalam kehidupan 

sehari-hari? 

Relasi adalah salah satu cara supaya kita bisa 

bertahan hidup di dunia ini. Dengan menjalin 

relasi terhadap orang lain kita bisa sama-sama 

saling menglengkapi, saling membantu dan 

saling bekerja sama serta saling menjaga satu 

sama lain. Dengan adanya, relasi kita bisa 

mengalami kebahagian bersama kita bisa 

hidup dalam perbedaan yang akur dan 
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semakin akrab. Dengan adanya hubungan 

atau usaha membangun relasi ini kita bisa 

hidup dalam persaudaraan, kita bisa saling 

membantu dan saling melengkapi.Dengan 

adanya relasi ini kita bisa mengurangi tingkat 

kejahatan dalam kehidupan kita sehari-hari 

berupa pengajaraan moral dan kebaikan 

bersama kepada sesama. 

02 Metode apa yang digunakan 

dalam menjalin relasi dengan 

oranglain dan masih dihidupi 

serta dijadikan prinsip hidup? 

 

 

Menurut bapak Rusli cara seperti ini akan 

membuat kita bisa hidup dalam kebaikan 

dimana ketika melakukan kebaikan kepada 

oranglain maka kebaikan itu akan kita alami 

lagi melalui oranglain yang pernah kita baiki 

atau ornag-orang yang pernah diberikan 

kebaikan dari dalam diri kita. 

Bagi bapak bahwa kita tidak perlu susah-

susah menjalin relasi dan memilih-milih 

orang untuk menjalin relasi. Menjalin relasi 

dengan orang-orang sederhana dan orang-

orang kecil di sekitar kita sudah cukup. Sebab 

apabila kita menjalin relasi dengan orang-

orang disekitar kita dengan baik, kita sudah 
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bisa mengalami kebersamaan yang sungguh 

bermakna. Dengan ini kita sudah pasti 

membangun kekeluargaan atau sudah pasti 

membentuk komunitas yang kuat dalam 

saling membagikan kebaikan; saling peduli; 

saling mengasihi diantara kita. Maka relasi 

yang sudah kita bangun bersama ini akan 

membuat kita tidak gampang terpengruh 

dengan tindakan-tindakan kejahatan yang 

terjadi dihadapan kita. Mengapa demikian? 

Karna kebersamaan yang sudah kita alami 

bersama ini sudah menguatkan kita sehingga 

membuat kita semakin saling mengingatkan 

sebagai satu keluarga dan satu komunitas. 

 

Kode Responden  : 19 Maret 2019.06 

Tempat  : Halaman rumah sakit St Boromeus 

Durasi    : 14.00-15.00 (60 menit) 

Nama dan Umur : Khairul Saleh 

Pendidikan   : - 

Jabatan   : Wiraswasta 
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Agama   :  Islam  

Alamat tinggal  : Jl. Sultan Agung No. 444 Minang 3 Labuhan Ratubandar, 

   Lampung. 

 

No Pertanyaan Jawaban 

01  Bagaimana caranya untuk 

membangun relasi 

kemanusiaan yang otentik 

dan harmonis dalam 

kehidupan sehari-hari?  

Usaha yang di lakukan dalam menjalin relasi 

kemanusiaan adalah melalui silahturahmi 

dengan sesama yang berbeda guna salin 

mengenal, saling memahami dan saling peduli 

dalam memperjuangkan masalah kemanusiaan 

masa kini. Dengan bersilahturahmi saya 

mengalami banyak teman, dengan banyak 

teman atau kenalaan kita bisa saling membantu 

untuk menolong orang atau sesama kita yang 

berkekurangan, materi dan kebutuhan hidup 

lainnya.  

02  Metode apa yang 

digunakan dalam menjalin 

relasi dengan oranglain 

dan masih dihidupi serta 

dijadikan prinsip hidup? 

Metode yang di gunakan dalam menjalin relasi 

adalah melalui silahturahmi dengan sesama 

yang berbeda agama. Dalam silahturahmi ada 

banyak manfaatnya, yaitu: Memperluas 

persaudaraan, memperluas kekeluargaan, 
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  memperluas kebenaran, memperluas cinta dan 

kasih saying dan memperluaskan kedamaian 

dalam kehidupan masyarakat kita.  Dalam 

bentuk silahturahmi ini bisa mengubah 

prasangka buruk kita terhadap orang lain dan 

sekaligus mengurangi tindakan kejahatan 

dalam lingkungan masyarakat kita. Dengan 

bersilahturahmi ini kita bisa saling 

memberikan masukan sebagai saudara dekat 

dan juga bekerja dalam menyebarkan 

kebenaran pengetahuan, bisa mengajak 

bekerjasama terutama mengarahkan 

masyarakat yang berpengetahuan rendah, 

mengarahkan anak-anak muda pada cara-cara 

hidup yang baik sehingga mereka tidak jatuh 

dalam bahaya pengaulan bebas.  

Sebab masalah pengaulan bebas ini muncul 

karena kita tidak bekerja sama untuk 

menanggapi dan mengatasi persoalan dan 

pengulatan hidup yang dialami anak –anak 

muda. 
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 Kode Responden  :  Rabu 27 Maret 2019.07 

Tempat  :  Ruang tamu Biara Skolastikat PKW 

Durasi    : 60 menit ( Pukul 08.10-09.00) 

Nama dan Umur : Amgar 

Pendidikan   : S1 Akuntansi 

Jabatan   : Ibu Rumah tangga 

Agama   :   Katolik 

Kontak Komunikasi  : - 

No Pertanyaan Jawaban 

01 Bagaimana caranya untuk 

membangun relasi 

kemanusiaan yang otentik 

dan harmonis dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Menurut Ibu Amgar menjalin relasi 

kemanusiaan itu sangat penting dalam 

kehidupan kita. Sebab seluruh hidup kita ini 

diselenggarakan oleh relasi baik yang ada 

pada alam semesta maupun pada manusia. 

Namun dalam kehidupan kita dahulu hingga 

saat ini kita sudah dilahirkan dan hidup 

dalam bentuk relasi. Dengan adanya relasi 

ini menurut ibu Amgar kita bisa 

membangun hidup Bersama dengan saling 

menolong dan saling mengasihi. 
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Bagai ibu Amgar inti dari kehidupan ini 

adalah berbuat baik kepada sesama siapapun 

orangnya dan apapun budayanya. Sebab 

kalau kita tidak melakukan kebaikan kepada 

oranglain maka itu sama dengan kita 

membatasi diri terhadap oranglain. 

Berbuat baik adalah usaha yang harus 

dilakukan dalam kehidupan kita sehari-hari 

kepada siapapun dalam kehidupan 

bermasyarakat. Dengan melakukan 

kebaikan kepada sesama membuat kita 

merasa damai, aman dalam lingkungan 

hidup kita; kita juga dapat saling memahami 

dan saling mengerti tentang keberadaan kita 

bersama masyarakat di lingkungan hidup 

kita. 

Dengan membangun relasi kepada oranglain 

akan membuat kita dapat bertahan dan 

membuat kita semakin betah dan semakin 

menikmati lingkungan hidup kita penuh 

damai. Sebab tujuan hidup kita di dunia ini 

adalah mau membangun kehidupan yang 
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lebih bermakna; berusaha memperbaiki diri 

kita; dan mau mencari  serta mengalami 

kebahagiaan di dunia ini. Dengan ini setiap 

impian hidup kita hanya bisa didapatkan 

melalui hubungan relasi dengan oranglain. 

Sebab ketika kita menjalin relasi dengan 

oranglain itu merupakan jaminan untuk 

mengalami kebahagiaan dengna oranglain 

terutama dalam perbedaan hidup kita di 

tengah masyarakat. 

Menurut Ibu Amgar, adanya konflik dan 

kebaikan itu semuanya berasal dari diri kita. 

Kalau kita melakukan kebaikan kepada 

oranglain dengan selalu menjumpai mereka 

setiap ada kesempatan maka kita pun akan 

diperlakukan sama. Berbeda lagi ketika kita 

melakukan tindakan jahat kepada oranglain 

maka kita pun sudah pasti mengalami 

tindakan kejahatan yang sama. Maka kunci 

kedamaian itu ada dalam hati kita sekaligus 

juga kejahatan itu. 

Dalam konteks budaya yang berbeda kita 
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harus bersikap ramah; kita harus bersikap 

baik; kita harus bersikap santun terhadap 

oranglain. Sebab oranglain pasti akan 

menangkap sedikit niat kebaikan kita 

terhadap mereka. Dengan sikap ini 

oranglain akan sangat menghargai kita, 

karna kita sudah terlebih dahulu melakukan 

kebaikan kepada mereka. Kesan-kesan saat 

kita membangun kebaikan terhadap mereka 

inilah yang menjamin keberadaan hidup kita 

semakin menyukakan kehidupan Bersama 

serta menjamin kita untuk mengalami 

kebahagiaan Bersama baik dalam diri kita 

dan juga sesam di sekitar kita. 

Kalau kita bersikap baik dan memulainya 

dari diri kita untuk melakukan kebaikan 

untuk oranglain, maka oranglain akan 

memperlakukan kita lebih dari apa yang kita 

lakukan terhadap mereka. Dengan hidu 

dalam hubungan relasi terhadap sesama ini, 

akan membuat kita menjadi bersikap saling 

menolong, saling mencintai satu sama lain 
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dalam lingkungan masyarakat kita. 

Apabila kita bersikap jahat kepada oranglain 

dan juga bersikap egois atau menutup diri 

terhadap oranglain maka itu sama dengan 

mempersulit hidup kita. Kita menyusahkan 

diri sendiri dengan egoisme kita serta 

berusaha menutup diri atas kebutuhan 

sesame maka itu juga berarti kita sedang 

membuka peluang kesulitan hidup bagi kita 

bukan di saat ini tetapi pada masa yang 

dating. 

Dengan menjalin relasi yang baik kepada 

oranglain kita juga akan mengetahui siapa 

diri kita sebenaranya dhadapan oranglain 

dan juga dihadapan kita sendiri. Kita bisa 

lebih mengenal dan memahami kelemahan 

diri kita dan membuat kita saling 

membangun dan saling membina diri 

melalui daya refleksi yang mendalam. 

Maka kalau kita melakukan kebaikan 

kepada oranglain mengandaikan kita sedang 

melakukan kebaikan juga bagi diri kita. 
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Dengan ini kita memberikan peluang hidup 

sebagai persembahan diri kita tidak hanya 

kepada sesama tetapi juga kepada Tuhan 

yang menyelenggarakan seluruh kehidupan 

kita di duni ini. Dengan melakukan 

kebaikan melalui relasi kemanusiaan ini 

akan mengurangi tingkat kejahatan dalm 

diri kita dan juga lingkungan sekitar kita 

atau lingkungan masyarakat kita. 

02  Metode apa yang digunakan 

dalam menjalin relasi dengan 

oranglain dan masih dihidupi 

serta dijadikan prinsip hidup? 

  

Metode yang sekaligus menjadi prinsip 

hidupnya adalah hidup melakukan kebaikan 

tanpa memandang perbedaan, dengan cara 

berelasi dengan siapa pun rangnya serta 

melakukan kebaikan kepada sesama. 

 

Kode Responden  : Kamis, 16 Mei 2019.08. 

Tempat  : Gedung Fakultas FISIP Universitas Pasundan 

Nama dan umur : Dr.Ade Priayangan, P.HD 

Pendidikan  : Doktoral 

Jabatan   : Dosen FISIP UNPAS  

Agama   : Islam 



66 

 

 

No Pertanyaan Jawaban 

01 Bagaimana caranya untuk 

membangun relasi 

kemanusiaan yang otentik 

dan harmonis dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Masalah kemanusiaan itu musti dibangun 

dari keterbukaan hati kita kepada sesama 

yang berbeda dengan kita baik 

agama,suku, ras, maupun latarbelakang 

budaya. 

Dalam konteks kita saat ini, agama yang 

sudah kita yakini sebagai tempat untuk 

menguduskan kita manusia, kini menjadi 

tempat konflik antar umat beragama. 

Contoh konflik  ini bisa kita lihat pada 

peristiwa pembakaran Madjid  di 

Kabupaten Tolikara Wamena, pengeboman 

Gereja di Jawah tengah, dan pembatasan 

perizinan Gereja di daerah Jawa Barat dan 

mungkin ini terjadi juga di daerah-daerah 

lain yang mayoritas Muslim. Mungkin 

sikap mayoritas Agama ini tidak hanya 

terjadi dalam kalangan Islam tetapi ini 

mungkin bias juga dialami oleh agama lain 

seperti di India, banyak penganut islam di 
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bunuh dan di siksa. 

Dari peristiwa diatas mungkin adalah 

akibat dari sikap ketidakterbukaan kirta 

pada  perbedaan suku,agam dan ras. 

Contoh keterbukaan ini  sudah dilakukan 

oleh masyarakat sunda  Klasik terhadap 

oranglain; terhadap agama lain; terhadap 

suku lain. Sikap keterbukaan seperti ini 

sudah diteruskan juga di Bandung dan 

daerah sekitar Bandung ini dan saking 

terbukanya hamper semua masyarakat 

Sunda tinggal dan tergusur ke daerah 

pinggiran Jawabarat danbahkan diimpit 

oleh pendatang yang menghidupi proses 

penanaman modal bisnis dan lain 

sebagainya. 

Dengan keterbukaan ini kita semakin 

memberikan peluang hidup penuh 

kedamaian walapun akan ada tendensi-

tendensi yang merusak. Tetapi kita tetap 

bersifat terbuka dan selalu melakukan yang 

terbaik bagi mereka. 
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Dengan saling membuka diri seperti ini 

mengarahkan kita pada semangat hidup 

saling mengasihi, saling mencintai, saling 

menghargai, saling mendukung dengan 

penuh rasa cinta tanpa membinasakan. 

02  Metode apa yang digunakan 

dalam menjalin relasi 

dengan oranglain dan masih 

dihidupi serta dijadikan 

prinsip hidup? 

  

Metode yang dalam menjalin relasi adalah 

bersikap terbuka dan menciptakan sikap 

saling membentuk sebagai satu saudara. 

Bersikap terbuka juga tidak hanya kepada 

sesama sebudaya, sebahasa, dan lain 

sebagainya tetapi kepada sesama yang 

berbeda. 

Dengan adanya keterbukaan ini semakin 

memperkaya kelemahan dan kekurangan 

yang ada pada diri kita, dan kita bisa saling 

mengenal kelebihan dan kekurangan yang 

ada pada kita untuk saling membangun 

atau saling malahirkan kepribadian yang 

baru daalam relasi dsanhubungan kita saat 

ini dan di sini. 
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